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Abstract. Customs are eternal codes of conduct that are passed down from one generation to another as a legacy, 

so that they are strongly integrated with community behavior patterns. Hole is a traditional ceremony that is very 

popular among the people of Sabu-Raijua which is carried out en masse. But there are still many outsiders and 

also the people of Sabu Raijua who consider chicken spurs to be gambling. Indonesia is a country based on law, 

so that every human or community activity which is a life activity must be based on existing regulations and 

norms that apply in society. The formulation of the problem in this research is, based on the background 

description above, the main problem studied by the author is formulated as follows: Does the Hole custom conflict 

with the rules of Criminal Law? This research uses empirical legal research methods sourced from data obtained 

directly in the form of information and opinions from respondents, namely traditional elders and the community 

in Sabu-Raijua Regency. The results of the research show that the cockfighting ritual in the hole tradition is a 

tradition that has been passed down from generation to generation, which is a sacred ritual that conveys a 

message of peace to the next generation. They believe that if this ritual is not carried out then human life will be 

far from disputes and quarrels, humans will live in prosperity both with each other and with their ancestors as 

well as the land, the livestock they cultivate will give good results. However, in the last 2 years the cockfighting 

ritual is no longer just a tradition, because now people are using the Pei'uManu (Cockfighting) tradition as a 

means of gambling. 
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Abstrak. Adat istiadat adalah tata kelakuan yang kekal dan turun temurun dari generasi satu ke generasi lain 

sebagai warisan,sehingga kuat integrasinya dengan pola perilaku masyarakat.Hole merupakan upacara adat yang 

sangat populer di kalangan masyarakat Sabu-Raijua yang dilakukan secara massal. Tetapi masih banyak 

masyarakat luar dan juga masyarakat Sabu Raijua yang menganggap taji ayam sebagai sebuah perjudian. 

indonesia adalah negara yang berdasarkan atas hukum,sehingga setiap kegiatan manusia atau masyarakat yang 

merupakan aktivitas hidupnya harus berdasarkan peraturan yang ada dan norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat. Rumusan masalah dalam Penelitian ini yaitu, Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pokok 

masalah  yang  diteliti oleh penulis dirumuskan sebagai berikut: Apakah adat  Hole bertentangan dengan aturan 

Hukum Pidana? Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris yang bersumber dari Data yang 

diperoleh langsung berupa keterangan-keterangan dan pendapat dari para responden yaitu tua adat dan masyarakat 

di Kabupaten Sabu-Raijua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual sabung ayam dalam adat hole merupakan 

tradisi yang turun temurun sejak dahulu yang merupakan sebuah ritual sakral yang membawa pesan perdamaian 

pada generasi berikutnya. mereka meyakini jika ritual ini tidak dilaksanakan maka kehidupan manusia akan jauh 

dari perselisihan dan pertengkaran, manusia akan hidup makmur baik dengan sesama maupun dengan nenek 

moyang juga tanah, ternak yang diusahakan memberikan hasil yang baik. namun pada 2 Tahun terakhir ritual 

sabung ayam tidak lagi hanya sekedar sebuah tradisi, karena saat ini masyarakat memanfaatkan tradisi Pei’uManu 

( Sabung Ayam)  ini menjadi sarana tempat perjudian.   
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LATAR BELAKANG 

Adat istiadat adalah tata kelakuan yang kekal dan turun temurun dari generasi satu ke 

generasi lain sebagai warisan,sehingga kuat integrasinya dengan pola perilaku masyarakat. 

Adat berasal dari Bahasa Persia yang berarti kebiasaan, cara, pengunaan, upacara, observasi. 

Sementara itu, istiadat berasal dari Bahasa Arab istiadat yang berarti permintaan kembali. 

Aturan Adat istiadat seringkali pula dianggap menjadi aturan yang hidup pada rakyat 

living law. hukum istiadat mempunyai nilai-nilai yang klaim sakral atau suci. norma-norma 

membagikan bentuk, perilaku, tindakan manusia di rakyat aturan istiadat untuk 

memepertahankan istiadat tata cara yang berlaku. 

Pengertian lain adat istiadat itu adalah perbuatan yang dilakukan secara 

berulang,kemudian menjadi kebiasaan dan dihormati orang.kebiasaan terus menerus ini 

disebut juga adat. adanya adat dalam suatu daerah,membuat kebiasaan tersebut tumbuh, 

berkembang, dan patuhi oleh masyarakat sekitar. Adat istiadat biasa berkaitan dengan norma 

dan kelakuan masyarakat. norma menjadi suatu kebiasaan dan aturan mengikat. Jika dilanggar, 

maka individu, kelompok, atau masyarakat mendapatkan sanksi. 

Pengertian adat menurut Koentiataningrat “adat adalah bentuk dari kebudayaan atau 

gambaran sebagai tata kelakuan. adat adalah norma atau aturan yang tidak tertulis, tetapi 

keberadaanya mengikat. Seseorang yang melanggar akan dikenai sanksi. 

Hole merupakan upacara adat yang sangat populer di kalangan masyarakat Sabu-Raijua 

yang dilakukan secara massal. Upacara adat ini menjadi sangat populer karena hanya dilakukan 

satu kali dalam setahun Selain itu, ritual adat Hole mengandung beberapa nilai-nilai yang 

tertanam dalam kehidupan sosial kemasyarakatan Sabu-Raijua, antara lain nilai kepercayaan, 

nilai kesadaran, nilai persatuan dan kesatuan, nilai etika, nilai estetika, nilai kesetiaan serta nilai 

yuridis. setelah selesai ritual-ritual yang lain maka, seluruh masyarakat adat kembali menuju 

arena pacuan kuda adat hole, dan ke arena taji ayam adat hole yang tidak jauh dari pelabuhan 

adat Uba Ae. kegiatan pacuan kuda dan taji ayam ini adalah sebagai wujud kebahagian dan 

suka cita yang mana mereka telah menyelesaikan kegiatan akbar adat dengan damai dan aman. 

Tetapi masih banyak masyarakat luar dan juga masyarakat Sabu-Raijua yang 

menganggap taji ayam sebagai sebuah perjudian. indonesia adalah negara yang berdasarkan 

atas hukum, sehingga setiap kegiatan manusia atau masyarakat yang merupakan aktivitas 

hidupnya harus berdasarkan peraturan yang ada dan norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat. 



 
 
 
 

e-ISSN: 2963-7651; p-ISSN: 2963-8704, Hal 352-361 

Hukum tidak lepas dari kehidupan manusia karena hukum merupakan aturan yang yang 

mengatur tingkah laku manusia dalam kehidupannya karena tanpa adanya hukum tidak dapat 

di bayangkan akan seperti apa negara ini. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis analisis adat hole di Kabupaten Sabu- 

Raijuamenurut hukum pidana. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian yuridis empiris yakni penelitian yang 

menganalisis tentang penerapan hukum dalam kenyataannya individu kelompok, masyarakat, 

lembaga hukum dalam masyarakat dengan menitik-beratkan pada perilaku individu atau 

masyarakat, organisasi atau lembaga hukum dalam kaitannya dengan penerapan atau 

berlakunya hukum. Lokasi penelitian dilaksanakan di Kabupaten Sabu-Raijua,khususnya di 

tempat-tempat yang biasa terjadinya adat Hole (Sabu Seba, Sabu Timur, Mehara, dan Liae). 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer yaitu data asli yang diperoleh  penelitian langsung dari masyarakat atau kelompok 

sosial yang menjadi sasaran penelitian ini.dengan kata lain,data primer adalah data aktual yang 

di dapat dari penelitian lapangan,dengan berkomunikasi dengan anggota-anggota masyarakat 

atau kelompok sosial. Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh penelitian dari 

kepustakaan dan dokumentasi, yang merupakan hasil dan pengelolaan dalam bentuk buku-

buku literatur, perundang-undangan, internet, kamus artikel atau surat kabar. 

Teknik pengumpulan data dengan studi dokumen dan wawancara. Teknik pengolahan 

data dengan editing, coding, verification, dan tabulasi data. Teknik analisis data dianalisis 

secara deskriptif kualitatif yaitu metode analisis data yang mengelompokkan dan 

menyelesaikan data yang diperoleh dari teori-teori, asas-asas dan kaidah-kaidah hukum yang 

diperoleh dari pustaka dan dihubungkan dengan data yang diperoleh dari lapangan. Sehingga 

diperoleh jawaban dari permasalahan yang dirumuskan tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Holel melrulpakan salah satu l warisan buldaya yang sangat pu lpolelr dikalangan masyarakat 

sabul-raijula. yang dalam pe llaksanaannya dilaku lkan se lcara massal. ulpacara ini me lngandulng 

belbelrapa nilai yang te lrtanam dalam  ke lhidu lpan sosial masyarakat antara lain: yang pelrtama 

nilai kelpelrcayaan, melru lpakan kelgiatan ritu lal atau l tindakan manulsia yang dilaku lkan karelna 

belrhulbulngan delngan alam dan Allah se lbagai pelncipta alam selmelsta telrmasu lk manulsia delngan 

delmikian nilai relligiou ls dapat te lrwuljuld dalam pellaksanaan ritu lal holel yang dilaksanakan ole lh 
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masyarakat yang jingitiu l. nilai relligiu ls sangat be lrhulbulngan delngan sikap dan tindakan 

masyarakat yang se llalul pelrcaya pada kelkulatan yang jau lh lelbih tinggi dari manu lsia.delngan 

delmikian manulsia sellalu l belrharap akan pelrtolongan Tu lhan lelwat ritulal holel. keldulanilai 

kelsadaran, melrulpakan atu lran dan norma-norma yang dipakai dalam pe llaksanaan ritu lal hole l 

dapat dipatulhi olelh masyarakat maka pellul kelsadaran dari masyarakat. nilai pe lrsatu lan dan 

kelsatu lan, melrulpakan warisan le llulhulr yang mana warisan te lrselbult dari masyarakat mu lla-mulla 

yang belrasal dari satu l garis keltulrulnanan karelna selbagai masyarakat yang ingin be lrsatu l 

melmiliki pelran ultama olelh karelna itu l dalam pellaksanaan ritu lal adat holel masyarakat dapat 

melngatasi belrbagai macam konflik sosial didalam masyarakat de lmi telrcapainya ke lrulkulnan 

hidu lp antara selsama dan te lrciptanya masyarakat yang be lrsatu l dan seljahte lra. nilai eltika, 

melrulpakan dalam kelhidu lpan manulsia yang hidu lp belrmasyarakat ditu lntu lt ulntulk saling 

melnghormati dalam hu lbu lngan dan saling me lnghargai antara satu l delngan yang lain se lhingga 

telrciptanya su latu l masyarakat yang telntram dan harmonis. elsteltika, kelseltiaan selrta nilai yulridis, 

delngan adanya norma-norma yang haru ls dipatulhi olelh masyarakat pada pe llaksanaan ritu lal 

Holel  ulntu lk melmbelntu lk kelpribadiandan pelrilakul masyarakat u lntu lk melmahami bagaimana 

melngiku lti tata cara pellaksanaan ritu lal holel agar tidak me lndatangkan malapeltaka, atu lran dan 

norma-norma telrselbult akan me lnulnju lkan ciri khas yang dapat mpe lngaru lhi kelhidu lpan 

masyarakat dalam belrtindak dan belkelrja. adat holel dilaksanakan selsulai delngan kalelndelr adat 

sabul-raijula, yaitul selkitar bu llan meli ataul julni dalam pelrhiultngan kalelndelr maselhi. Dalam adat 

Holel telrdapat belbelrapa Tahapan: 

1. Ulpacara Adat Liba Doka, artinya melnghambu lr aroma harulm pada ladang, kelbuln dan 

sellulrulh tanah di Sabul-Raiju la. Selhingga tanaman pangan ,helwan dan pohon-pohon yang 

hidu lp dapat me lmbelrikan  hasil yang be lrbaul harulm. Dalam kelgiatan ini se lmula 

masyarakat adat me lmbu lat keltulpat yang akan diisi ole lh biji jagulng, bii kacang hijau l dan 

gulmpala nasi. Keltulpat-keltulpan telrselbult akan dile ltakan pada seltiap pelnju lrul tanah 

daratan pullaul sabu l yaitul lelmbah, gulnulng, hu ltan, lelrelng, pantai, ke lbuln, sawah dan 

ladang pelrtanian ini milik masyarakat sabu l-raiju la. kelgiatan u lpacara ini diawali ole lh 

peljabat adat Monel Ama  melnarulh keltulpat adat dan dise llulrulh tanah daratan pu llaul sabul.  

2. Ulpacara Adat Bu li Ihi, yang belrarti melmbelrsihkan diri,melnghitu lng ju lmlah anggota  

kellularga masing-masing, baik laki-laki mau lpuln pelrelmpu lan telrmasulk bayi yang lahir 

pada tahuln telrselbult maulpuln anggota ke llularga yang su ldah me lninggal. dan 

mellaksanakan pelrhitulngan ini adalah masing-masing kelpala kellularga, se ltiap kellularga 

didalam rulmah tangga  me lmbu lat keltulpat adat yang dise lbult KeldulelDu lnulyang artinya 

Tritulnggal keltulpat tritu lnggal telrselbult diisi de lngan biji jagu lng, kacang hijau l, dan 
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gulmpalan nasi, se lmula biji-biji pangan haru ls selsulai delngan ju lmlah anggota kellularga 

yang hidu lp dan yang su ldah melninggal dan ju lmlahnya sama di masing-masing ikatan 

keltulpat tritu lnggal. ikatan pelrtama dari ke ltulpat tritulnggal dipelrultulkan bagi anggota 

kellularga yang su ldah melninggal. ikatan keldula tritulnggal dipelrultulkan bagi anggota 

kellularga yang masih hidu lp. keltulpat akan diikat pada tiang rulmah adat melrelka  masing-

masing, dan ikatan ke ltiga keltulpat tritulnggal dipelrultulkan bagi he lwan dan telrnak 

pellihara yang akan diikat pada tiap pintu l kandang te lrnak. apabila tellah sellelsai kelgiatan 

telrselbult maka pada malam harinya dilaksanakan ke lgiatan taria Peldoa BUlIIHI yang 

mellibatkan sellulru lh masyarakat adat. 

3. Ulpacara Adat Gaul DelrelHolel, adalah tambu lr/ beldulk Holel 

4. Ulpacara Adat Pel Addo Delrel Holel, Ulpacara ini dilaku lkan agar Beldu lk Holel sellama 

selmalam selntu l di diamkan ataul ditelnangkan dan tidak ada se lorangpu ln yang 

melnye lntu lnya, se ltellah telpat jam tiga telngah malam harinya baru l bolelh beldulk holel 

diangkat olelh Delo Rai  dan akan dibawah u lntu lk dileltakan di atas cabang pohon nitas 

yang hidu lp di yang hidu lp di samping altar adat nada hari. 

5. Ulpacara Nga’a Hole l, Artinya makan malam adat holel. Pada kelgiatan ini se lmula para 

peljabat adat dan masyarakat adat duldulk belrsama-sama ulntu lk mellakulkan pelrjamu lan 

makan belrsama selbagai wuljuld syulkulr kelpada Tu lhan Pelncipta pelmbelri kelhidu lpan. 

6. Ulpacara Linggo DelrelHolel, Artinya melnjaga pelnulh hikmad Beldulk Holel dalam kelgiatan 

ini Delo Rai melngangkat Be ldulk Holel dari cabang pohon Nitas lalu l dileltakan diatas altar 

adat Nada Hari. 

7. Ulpacara Anyyul Keldulel Holel, pada kelgiatan ini para pe lrelmpu lan di masing-masing  

rulmah tangga me lmbu lat keltulpat adat u lntu lk dileltakan dipelrahul Holel pada kelelsokan 

harinya. 

8. Ulpacara Adat Pellala Kowa Holel, Artinya me llelpaskan pelrahul adat holel. kelgiatan 

ulpacara Pellala Kowa Holel melrulpakan pu lncak dari se lmula rangkaian ke lgiatan u lpacara 

adat Holel para Warru l   Bangaliu l ( kalelndelr adat)  yaitu l antara akhir bullan April  s/d awal 

bullan meli ( kalelndelr adat maselhi). Selbagaimana te llah diu lraikan pada point 7 bahwa 

keltulpat Tritu lnggal Hole l yang pada malam harinya te llah di anyam ole lh kaulm 

pelrelmpu lan dari masing-masing rulmah tangga dan ke llularga. Maka pada pagi harinya  

keltulpat telrselbult melrelka bawah, dan akan dile ltakan  diatas altar adat yang ada d te lngah 

kampu lng adat kolorael yang melrulpakan kampng pu lsat  pelnyellelngaraan adat . kampung 

adat kolorael telrleltak diatas pulncak gulnulng peldarro tinggu lng kira-kira 50 meltelr. seltellah 

selmula masyarakat adat se llelsai melleltakan keltulpat u lpacara, maka Delo Rai belrsama 
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anggota-anggotanya me lmullai melmbaca doa-doa  dan me lngulrapi se llulrulh keltulpat 

Tritulnggal delngan me lminyaki olelh minyak su lci adat olelh Delo Rai. Keltulpat Tritulnggal 

diikat melnjadi satullalul Delo Rai dan anggota-anggotanya belrsama masyarakat adat 

melmbawah ikatan ke ltulpat Tritu lnggal dari kampung adat melnuljul kel pellabulhan adat 

Ulba Ael delngan belrjalan kaki. Sellama pelrjalanan Delo Rai mellantulrkan Syair Bulrul Delre l 

Holel  sambil di ikulti dan dinyanyikan ole lh sellulrulh masyarakat Adat. Ke lmulrulh 

melriahnya irama lantu lran syair yang dinyanyikan be lrsahult-sahu ltan olelh selmula 

masyarakat  adat,  ru ltel pelrjalan yang dite lmpu lh selkitar 2 kilo meltelr lelbih sampai 

kellokasi pellelpasan pe lrahul adat holel yaitu l dipellabulhan Ulba Ael di Delsa Ramel Dulel, 

kelcamatan sabul melsara, kabu lpateln sabul-raiju la. Seltellah tiba dipellabulhan adat U lba Ael, 

maka Delo Raid an anggota- anggotanya dan dibantu l olelh Tokoh adat me lrakit pelrahu l 

adat holel, dan apabila su ldah sellelsai melrakit pelrahul , maka selmula ikatan-ikatan  keltulpat 

Tritulnggal adat hole l dibawah dari kampung  indu lk adat kolorael.  Delo Raid an anggota-

anggotanya melmbaca doa dan me lngulrapi pelrahul adat holel sambil belrjalan mellingkari 

pelrahul, seltellah sellelsai melngulrapi pelrahu l adat holel, maka pelrahu l diangkat u lntu lk 

dilelpaskan kellaultan. Seltellah sellelsai  dilpaskan maka, sellulrulh masyarakat adat ke lmbali 

melnuljul arela taji Ayam. 

9. Kelgiatan Peli’ulManu l (Sabulng Ayam) kelgiatan ini se lbagai wuljulb kelbahagiaan dan 

sulkacita dimana me lrelka tellah melnyellelsaikan akbar adat de lngan damai dan aman. 

Adat Holel Yang di Akuli Selbagai Pelrjuldian 

     Belrdasarkan Hasil Pe lnellitian telrdapat 2 kelcamatan yang melngakuli adat holel selbagai 

pelrjuldian yaitul Kelcamatan Sabu l Timu lr dan kelcamatan Sabu l Selba“ Melnulrult pelrnyataan Bapak 

Djari Matel Sellakul Tula Adat di Kelcamatan Sabu l Timu lr Pada Tanggal 9 Janu lari 2024” awalnya 

sabulng ayam ini adalah se lbulah tradisi teltapi saat ini sabu lng ayam bu lkan lagi hanya se lkeldar 

selbulah tradisi akan te ltapi pada 2 tahu ln telrakhir sabu lng ayam tidak dijinkan lagi dilaku lkan 

tanpa pelngawasan dari ke ltula adat dan aparat ke lpolisian karelna saat ini masyarakat 

melmanfaatkan tradisi pel’iul manul (sabulng ayam) ini melnjadi sarana telmpat pelrjuldian. teltapi 

delngan tidak diijinkan masih banyak masyarakat yang te lruls mellakulkan pe lrjuldian baik itu l 

selcara telrang-telrangan mau lpuln delngan selmbu lnyi- selmbu lnyi” dan Masyarakat Sabu l Timu lr 

melngakuli hal telrselbult. Pelrnyataan telrselbult ju lga dijellaskan Ibul Banni Kel Sellakul Tokoh Adat 

di Sabul selbapada tanggal 11 Janulari 2024 “yang diaku li pada 1 Tahuln telrakhir. 

Adat Holel yang teltap di pelrtahankan Selbagai Buldaya   

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrdapat 2 kelcamatan yang te ltap melmpelrtahankan adat 

holel Selbagai selbulah bu ldaya yaitu l Kelcamatan Sabu l Melsara dan Kelcamatan Sabu l Liae l 
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“Melnulrult pelrnyataan Bapak Marku lr Rihi sellakul Tu la Adat di Kacamatan Sabu l Melsara pada 

Tanggal 12 Janu lari 2024 “ Sabu lng ayam dalam titu lal adat holel Melsara  ini adalah  se lbagai 

wuljuld kelbahagian dan su lka cita yang mana me lrelka tellah melnye llelsaikan kelgiatan akbar adat 

delngan damai dan aman” tula adat dan  masyarakat sabul Melsara teltap melmpelrtahankan bahwa 

Sabulng ayam dalam ritu lal adat holel bulkanlah selbulah pelrjuldian mellaikan adalah buldaya. Tokoh 

Adat Sabul Liael julga teltap me lmpelrtahankan sabulng ayam dalam ritulal adat holel selbagai buldaya 

melnulrult pelrnyataan Delo Rai pada tanggal 13 Janulari 2024  bagi masyarakat Sabu l Liae l 

sangatlah pelnting ritulal sabulngayam selhingga teltap dijaga sampai saat ini seljak di teltapkannya 

ritulal sabulng ayam selbagai ritu lal pelrdamaian, ritulal ini sellalul dilaksanakan seltiap tahu ln melrelka 

melyakini jika ritu lal ini tidak dilaksanakan maka ke lhidu lpan manulsia akan jau lh dari pelrsellisihan 

dan pelrtelngkaran. manulsia akan hidu lp makmulr baik delngan selsama manulsia mau lpuln delngan  

nelnelk moyang ju lga tanah dan te lrnak yang diu lsahakan akan me lmbelri hasil yang baik. pada 

kelnyataannya ritulal sabu lng ayam melngalami pelrkelmbangan. belrdasar kelgiatan awalnya yang 

belrsifat   kelgiatan sakral dan hanya dilaku lkan ditelmpat-telmpat yang khu lsuls. Kelmuldian ulntu lk 

melnampu lng altelrnatif kelpelntingan lain maka melrelka melmpelrsiapkan pu lla te lmpat-telmpat di 

lular telmpat yang khu lsu ls yang disitu ldihadirkan olelh banyak orang yang be lrdatangan dari 

belrbagai wilayah di sabu l. Salah satu l tokoh Adat yang ditu lakan di Kelcamatan Sabu lLiae l 

melnultulrkan bahwa belrdasarkan adatnya, pelrjuldian sabu lng ayam ini tidak ada dan jika 

keldapatan akan dikelnakan sanksi. 

Kondisi Adat Holel saat ini Kaitan  de lngan Hulku lm Pidana 

       Selpelrti yang tellah dijellaskan selbellulmnya bahwa se lringkali ritu lal sabu lng ayam dalam 

adat holel selring disalahgu lnakan selbagai pelrju ldian olelh belbelrapa oknu lm yang tidak 

melnghargai ritu lal adat hole l yang selmelstinya. Pelnellitian me lnuljulkan belbelrapa tahu ln telrakhir ini 

adat holel di anggap selbagai belntu lk pelrjuldian. 

Adapuln dampak-dampak nelgatif dari pelrjuldian sabu lng ayam: 

1. Sellalul belrharap me lnang 

2. Melnulrulnkan produ lktivitas 

3. Melnimbullkan kelribultan/ kelreltakan dalam kellularga 

4. Melmbawah kellu larga keljulrang kelmiskinan. selhingga hulbulngan dalam rulmah tangga 

melnjadi relnggang, dan ditu lmpu lki olelh pinjaman. 

5. Tidak Melnghormati kelsakralan adat holel 

Juldi sabulng ayam se lsulai delngan Pasal 303 KU lHP melrulpakan tindak pidana. 

Belrdasarkan hal telrselbult praktelk sabulng ayam melru lpakan pelrbulatan mellawan hu lkulm dan bisa 



 
 

Analisis Adat Hole di Kabupaten Sabu-Raijua Menurut Hukum Pidana 

 

359        JHPIS - VOLUME 3, NO. 2, JUNI 2024 
 

 
 

di ancam delngan pidana. U lndang- ulndang Pelrjuldian No.7 Tahu ln 1974 melnelgaskan bawha, 

seltiap kelgiatan pelrjuldian me lrulpakan pelrbulatan mellawan hulkulm pidana. 

Sabulng ayam dapat dikatakan ju ldi apabila ada u lnsu lr pidana. telrselbult antara lain:  

1. Adanya tarulhan  

2. Telrdapat u lntu lng- ulntu lngan 

3. Dilakulkannya su latu l pelrmainan ataul pelrlombaan 

4. Tidak ada ijin dari yang be lrwelwelnang 

Belrdasarkan hal te lrselbult sangat jellas bahwa ju ldi sabulng ayam walau lpuln selcara 

tradisional diakuli kelbelradaannya te ltapi selcara hu lkulm telrultama hulkulm pidana yang bisa 

diancam delngan hulkulman pelnjara. 

Melnulrult Pasal 303 Ayat (1) KU lHPbelrbulnyi “diancam de lngan pidana pe lnjara paling 

lama selpullulh tahuln ataul pidana delnda paling banyak du la pullulh lima ju lta ru lpiah, barang siapa 

tanpa melndapat izin:  

a. Delngan selngaja me lnawarkan ataul melmbelrikan kelselmpatan ulntu lk pelrmainan ju ldi dan 

melnjadikannya se lbagai pelncarian, ataul delngan selngaja tu lrult selrta dalam su latu l 

pelrulsahaan ulntu lk itu l. 

b. Delngan selngaja me lnawarkan ataul melmbelrikan  kelselmpatan kelpada khayalak u lmulm 

ulntu lk belrmain ju ldi ataul delngan selngaja tu lru lt selrta dalam pelrulsahaan u lntu lk itu l, delngan 

tidak pelrdulli apakah u lntu lk melngulnakan kelselmpatan adanya su latu l syarat atau l 

dipelnulhinya su latu l tata cara. 

  Ijin yang dimaksu ld dalam Pasal 303 adalah ijin yang dibe lrikan ole lh pihak yang 

melmiliki ijin ulsaha delngan maksu ld tidak ada u lnsulr pelrjuldian delngan pe lrseltuljulan pihak 

kelpolisian dan tokoh adat se ltelmpat. Selpelrti dalam kelcamatan Sabu l Liael sellama adat Hole l 

belrlangsu lng melrelka me lnyiapkan 1 te lmpat khulsu ls ulntulk melnampu lng orang dalam ju lmlah 

banyak yang datang dari be lrbagai wilayah. dalam inilah be lrbagai kelgiatan masu lk selpelrti 

elkonomi, kontak sosial dan ju lga hibu lran lainnya se lpelrti maeln bola gu lling, catu lr dan lain 

selbagainya. Dalam hal ini baik pe lmelrintah maulpuln masyarakat ju lga melndapatkan kelulntu lngan 

(suldah dijatahkan) mellalu li pajak- pajak telnda diselkitar telmpat ritulal. 

Belrkaitan delngan pasal ini pe lnullis melnyimpu llkan bahwa telrdapat 2 ke lcamatan yang 

telrbulkti melnyalah gu lnakan adat holel selbagai belntu lk pelrjuldian karelna tidak me lndapat ijin 

selcara relsmi olelh pihak yang be lrwelnang, maka dari itu l juldi teltaplah ju ldi apabila 

disalahgulnakan olelh oknu lm yang belrkelselmpatan mellakulkan hal telrselbult. 

 

 



 
 
 
 

e-ISSN: 2963-7651; p-ISSN: 2963-8704, Hal 352-361 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa ritulal sabulng ayam dalam adat 

holel melrulpakan tradisi yang tu lruln telmulruln seljak dahu llul yang melrulpakan selbu lah ritu lal sacral 

yang melmbawah pelsan pelrdamaian pada gelnelrasi belrikultnya. melrelka melyakini jika ritulal ini 

tidak dilaksanakan maka ke lhidu lpan manulsia akan jau lh dari pelrsellisihan dan pe lrtelngkaran, 

manulsia akan hidu lp makmu lr baik delngan selsama maulpuln delngan nelnelk moyang ju lga tanah, 

telrnak yang diu lsahakan me lmbelrikan hasil yang baik. namu ln pada 2 Tahu ln telrakhir ritulal 

sabulng ayam tidak lagi hanya se lkeldar selbulah tradisi, karelna saat ini masyarakat me lmanfaatkan  

tradisi Peli’ulManu l    (Sabu lng Ayam)  ini melnjadi sarana telmpat pelrjuldian.   

Sabulng ayam ( pe li”ul mannul) dapat dikatelgorikan selbagai ju ldi apabila sabulng ayam 

dilelngkapi delngan adul-adu lan, adanya tarulhan delngan harapan me lnang dan tidak me lndapatkan 

ijin dari aparat yang be lrwelwelnang. Melngelnai ju ldi telrtelra  dalam Pasal 303 KU lHP  dan 

melmpelrtelgas delngan UlUl No 7 tahuln 1974. Atau l delngan kata lain  kelgiatan yang te lrmasulk ju ldi 

dalam Sabulng Ayam  me lmelnulhi belbelrapa ulnsurl yaitu l:  

1. Adanya tarulhan 

2. Telrdapat u lntu lng-ulntu lngan  

3. Dilakulkannya su latu l pelrmainan ataul pelrlombaan 

4. Tidak ada ijin dari yang be lrwelwelnang 

 

DAFTAR REFERENSI 

Ariel, B. N. (2008). Kebijakan Hukum Pidana. Jakarta: Kencana. 

Hadikusuma, H. (2002). Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia. Bandung: Mandar Maju. 

Hajati, S., Poelspasari, E. D., Soelistyowati, S., Kurniawan, J. A., Widowati, C., & Muchtar, 

O. (2018). Buku Ajar Hukum Pidana. Yogyakarta: Kencana. 

Hakim, L. (2012). Dasar-dasar Hukum Pidana. Yogyakarta: Deepublish. 

Hamzah, A. (2017). Hukum Pidana Indonesia. Jakarta: Sinar Grafika. 

Haq, H. S. (2019). Pengantar Hukum Adat Indonesia. Jakarta: Lakalisha. 

Manullang, N. (n.d.). Bahan Ajar Modul Hukum Pidana. 

Pramono, B., & Pramono, A. (2023). Perbandingan Sistem Hukum Dalam Konteks Global. 

Surabaya. 

Suryanto, E. (2018). Pengantar Hukum Pidana. Yogyakarta: Deepublish. 

Utomo, L. (2020). Hukum Adat. Depok: Rajawali. 



 
 

Analisis Adat Hole di Kabupaten Sabu-Raijua Menurut Hukum Pidana 

 

361        JHPIS - VOLUME 3, NO. 2, JUNI 2024 
 

 
 

Wahyuni, F. (2017). Dasar Hukum Pidana Indonesia. Tangerang Selatan: PT. Nuansa Persada 

Utama. 

Wiranata, G. A. B. (2017). Hukum Adat Indonesia Perkembangan Masa Ke Masa. Bandung: 

PT. Citra Aditya Bakti. 

Zulelha, D., Novidiantoko, D., & Sulanto, H. A. (2017). Dasar-Dasar Hukum Pidana. 

Yogyakarta: Rajawali. 


